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BAB I 
Pendahuluan

 angkutan kita dihadapkan dengan adanya bermacam-macam pilihan. Diantaranya pilihan tersebut ditentukan oleh perbedaan keunggulan dari jenis angkutan yang ditawarkan seperti, faktor keamanan, keselamatan, kenyamanan, ketepatan, dan faktor harga. Selain beragamnya fasilitas angkutan yang telah tersedia, PT. Kereta Api Indonesia (Persero) menyediakan transportasi untuk angkutan penumpang dan barang di daerah Jawa, Sumatera Barat dan Sumatera Utara. Seiring dengan perkembangan zaman dalam bidang transportasi untuk jenis kereta api penumpang, PT. Kereta Api Indonesia menyediakan beberapa pilihan kelas yaitu, kelas eksekutif, bisnis, dan ekonomi. 

Dan pekembangan ini pun cukup pesat seiring dengan meningkatnya minat masyarakat pengguna jasa transportasi darat ini. Selain beragamnya fasilitas yang telah disediakan, faktor lain yang memegang peranan penting dalam perusahaan ini adalah besarnya tarif atau harga jual yang ditetapkan oleh PT. Kereta Api Indonesia. Karena besarnya suatu harga jual yang ditetapkan maka penetapan kenaikan harga jual itu sendiri merupakan keputusan yang sangat sulit yang harus diambil oleh pihak perusahaan.  

Kenaikan harga jual  tiket adalah salah satu alternatif untuk meningkatkan pendapatan agar tujuan suatu perusahaan untuk mengoptimalkan laba dapat tercapai, namun para calon penumpang tidak akan merasa terbebani oleh harga jual yang terlalu tinggi dikarenakan perusahaan mampu meningkatkan kualitas dan kwantitas yang lebih baik untuk calon penumpang. Dengan kenaikan harga jual tiket ini diharapkan keuntungan yang diperoleh semakin besar dan disamping itu juga jurusan Kereta Api Penumpang ini menjadi salah satu andalan yang mempunyai kontribusi besar bagi PT. Kereta Api Indonesia (Persero). Dalam hal ini untuk menaikan harga jual tiket tersebut perusahaan juga harus menentukan perubahan harga jual yang tepat agar berjalan sesuai dengan target yang sudah di tentukan perusahaan.

Penentuan harga jual tiket yang tepat untuk pencapaian target yang sudah di tentukan perusahaan sangatlah diperlukan, dikarenakan pentingnya masalah harga jual tiket tersebut maka perubahannya harus diperhitungkan dengan cermat dan teliti sesuai dengan kondisi yang ada. Untuk itu pihak pengelola perusahaan baik manajemen tingkat rendah, menengah, maupun tinggi dituntut untuk memiliki kemampuan dan pengetahuan yang memadai agar dapat menjalankan tugas sesuai dengan bidangnya masing-masing dengan baik dan benar.
Berdasarkan permasalahan yang ada diatas, maka dalam penelitian ini penulis merasa tertarik untuk mengetahui lebih lanjut masalah ini, terutama yang berkaitan dengan harga jual tiket Kereta Api Penumpang yang dituangkan ke dalam skripsi ini dengan judul:

“Pengaruh Harga Jual Tiket Kereta Api Penumpang Argo Gede Terhadap Pendapatan Argo Gede Pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi II Bandung”
1.2 Identifikasi Masalah

Sebagaimana dikemukakan diatas, penulis akan membahas masalah yang diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah harga jual tiket Kereta Api Penumpang argo gede pada PT. Kereta Api Indonesia.

2. Bagaimanakah pendapatan argo gede pada PT. Kereta Api Indonesia.
3. Seberapa besar pengaruh perubahan harga jual tiket Kereta Api Penumpang argo gede dengan pendapatan argo gede pada PT. Kereta Api Indonesia.

1.3 Maksud dan Tujuan Masalah

Maksud dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui, mempelajari, mengevaluasi dan membuat kesimpulan mengenai berapa besar pengaruh perubahan harga jual tiket Kereta Api Penumpang argo gede terhadap pendapatan argo gede.

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui harga jual tiket kereta api penumpang argo gede pada PT. Kereta Api Indonesia.

2. Untuk mengetahui pendapatan argo gede  pada PT. Kereta Api Indonesia.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perubahan harga jual tiket kereta api penumpang argo gede terhadap pendapatan argo gede pada PT. Kereta Api Indonesia.
1.4
Kegunaan Hasil Penelitian



Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :

1. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi manajemen perusahaan  PT. Kereta Api Indonesia (Persero) sebagai bahan masukan dan informasi tambahan yang dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam melaksanakan kebijakan penetapan harga jual tiket selanjutnya guna meningkatkan

pendapatan namun calon penumpang tidak merasa beban harga jual tiket yang terlalu tinggi.
2. Bagi Pihak Lain

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan perbandingan antara teori dengan praktek nyata di perusahaan, serta sebagai masukan dan tambahan referensi bagi Civitas Akademika mengenai pengaruh kenaikan tarif atau harga  jual terhadap pendapatan perusahaan. 
5.
Kerangka Pemikiran
Sejalan dengan perkembangan kegiatan perekonomian dewasa ini alat transportasi merupakan faktor penunjang dalam melaksanakan aktivitas dan kegiatan. PT. Kereta Api Indonesia (Persero) dalam hal ini menyediakan alat transportasi darat berupa Kereta Api Penumpang perjalanan ke berbagai kota. Karena adanya pertimbangan, permintaan dan penawaran pasar maka PT. Kereta Api Indonesia mempunyai keputusan untuk menetapkan harja jual tiket kereta seperti yang dikemukakan Mulyadi tentang harga jual dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah:

“Pada prinsipnya harga jual harus dapat menutupi biaya penuh ditambah dengan laba yang wajar”.

 (1995 : 555)

Menurut R. A Supriyono dalam bukunya “ Akuntansi Manajemen” mengemukakan pengertian dari Harga Jual yaitu:

“Harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau diserahkan”.

(2002 : 322)

Disamping itu tentunya kualitas jasa dan fasilitas yang diberikan oleh pihak perusahaan dengan cara inilah maka pihak perusahan akan dapat menarik calon penumpang sebanyak mungkin sehingga akan mempertinggi pandapatan perusahaan. Seperti yang tertulis dalam buku “Standar Akuntansi Keuangan”, tentang Pendapatan itu sendiri adalah sebagai berikut :

“Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal”.

(2004 : 23)

Menurut Anis dan Imam Ghozali dalam bukunya ”Teori Akuntansi”, menyatakan bahwa :

”Pendapatan (Revenue) diakui bila terjadi pertukaran antara barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan dengan nominal (rupiah) yang diterima oleh perusahaan”.

(2002 : 189)

Pendapatan dapat dikatakan sebagai jantung perusahaan yang dapat memelihara kelangsungan hidup perusahaan dan dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur berhasil atau tidaknya perusahaan dalam menjalankan operasionalnya, yaitu dengan melihat besar kecilnya pendapatan yang dihasilkan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh penghasilan tersebut.
Untuk mempertinggi pendapatan, maka perusahaan harus mempunyai keputusan dalam menetapkan suatu harga jual. Keputusan penetapan harga jual barang atau jasa, merupakan hal penting yang akan diambil dan harus diperhitungkan dengan seksama oleh suatu perusahaan karena keputusan ini menyangkut seluruh aspek dari kegiatan perusahaan, Seperti juga proses penetapan harga jual suatu barang atau jasa, harga jual tiket Kereta Api Penumpang harus lebih dahulu diketahui berapa harga pokok atau biaya yang mempengaruhi faktor non produksinya lalu berapa besar laba yang ingin diperoleh sehingga perusahaan dapat menetapkan harga jual atas barang atau jasa yang akan dijual.  

Harga jual yang dibebankan akan mempengaruhi jumlah pembelian, sehingga penetapan harga jual akan mempengaruhi aliran masuk atau penerimaan dan pendapatan perusahaan. Jika penerimaan ini gagal untuk menutupi biaya yang telah dikeluarkan untuk mengembangkan kegiatan perusahaan, maka perusahaan akan sulit mempertahankan kelangsungan hidupnya untuk jangka panjang.   
Pencapaian tujuan suatu perusahaan yaitu adalah untuk memperoleh pendapatan atau tingkat laba yang maksimum dalam jangka panjang sebagaimana dikemukakan oleh Mutahuruk dalam bukunya “Tugas Akuntansi Manajemen” yang memandang tujuan suatu perusahaan adalah:

“Dalam suatu perusahaan perekonomian yang sedang bersaing adalah untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya sesuai dengan pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang”. 

(1994 : 3)

Tercapainya tujuan perusahaan dapat diukur dari kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama jangka waktu atau periode tertentu. Peningkatan laba perusahaan dapat dilakukan dengan cara meningkatkan pendapatan dari penjualan dan menurunkan biaya-biaya.

Adapun hubungan dari penjualan dengan pendapatan itu sendiri, menurut Horngren, Horrison, Bamber yang telah dialih bahasakan oleh Barlian Muhmmad dalam bukunya ”Akuntansi edisi 6”, yaitu adalah :

“… Makin cepat penjualan makin tinggi pendapatan dan sebaliknya makin lambat penjualan makin rendah pendapatan”.

(2005 : 110 ) 

Dalam penelitian ini penulis mengkhususkan pada pendapatan perusahaan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) yaitu dengan perbandingan antara penjualan harga jual tiket kereta api penumpang argo gede dengan laba yang diperoleh PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi II Bandung.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa harga jual tiket kereta api penumpang argo gede pada akhirnya akan turut menentukan pendapatan atas penjualan tiket kereta api penumpang argo gede yang ada pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP II Bandung. Dan berdasarkan kerangka pemikiran yang tersebut diatas hipotesis yang penulis ambil sebagai kesimpulan sementara dari penelitian ini adalah :

“Terdapat Hubungan Antara Harga Jual Tiket Kereta Api Penumpang Argo Gede Dengan Pendapatan Argo Gede”.
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7.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi II Bandung, yang beralamat di Jalan Stasiun Timur No. 14  Telp. (022) 4207970 TOKA 16008 Fax. (022) 4233053 TOKA 1600. Bandung 40181. Penulis melakukan penelitian dari bulan April  sampai dengan bulan  Juli 2006.
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